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Abstrak
 

Pengangkatan anak dilakukan dengan bermacam motivasi dan melihat suatu kondisi sebagai latar belakang

untuk mengangkat anak. Anak adalah sangat penting bagi suami isteri yang ingin membentuk keluarga yang

utuh. Tanpa hadirnya anak, perkawinan dapat berujung menjadi perceraian karena ketidakharmonisan

hubungan antara suami isteri, meskipun hal ini tidak mutlak penyebab ketidakharmonisan dalam rumah

tangga. Kondisi ini berbeda dengan kehadiran anak dari pasangan luar nikah dan dari perempuan korban

kejahatan seksual,yaitu anak cenderung tidak diharapkan dan disingkirkan. Selain itu adalah karena keadaan

ekonomi dan bencana alam. Hal ini mengakibatkan orangtua kandung menyerahkan anak secara tidak

langsung atau secara langsung. Pada penyerahan secara langsung terjadi suatu perjanjian penyerahan anak

antara oranqtua kandung (biologis) dengan yayasan yang dibuat di bawah tangan dan permasalahan yang

dikarenakan mencantumkan klausula eksonerasi sebagai upaya pembebasan Salah satu pihak dari tanggung

jawab hukum untuk memenuhi kepentingan kesejahteraan jasmani dan rohani anak yang dikaitkan dengan

Hukum Islam sebagai pedoman bagi para pemeluknya. Penelitian ini berupa penelitian kepustakaan dan

mengkaji sumber data sekunder yang disusun secara yuridis normatif dan untuk memperkuat penelitian

kepustakaan maka dilakukan wawancara dengan pihak yang terkait.

 

Berdasarkan analisis yang penulis lakukan, perjanjian penyerahan anak yang menggunakan klausula

eksonerasi dapat menimbulkan dampak negatif bagi masa depan anak jika yayasan memperlakukan anak

tersebut dengan sewenang-wenang (menganiaya, memperdagangkan anak atau menyerahkan anak kepada

orangtua angkat yang berbeda agamanya dengan anak tersebut). Hal ini bertentangan dengan undang-

undang, kesusilaan dan ketertiban umum serta agama yang dianut sebagai hak asasi setiap manusia. Campur

tangan pemerintah maupun notaris sangat diperlukan untuk membuat suatu perjanjian penyerahan anak

antara orangtua kandung (biologis) dengan yayasan agar tidak bertentangan dengan undang-undang,

kesusilaan dan ketertiban umum Serta agama.
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